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Abstrak: Tujuan penelitian ingin mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Universitas
Bangka Belitung. Sampel penelitian ini berjumlah 321 responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan proportional random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi berganda. Hasil analisis
deskriptif diperoleh pada indikator plan sebesar 4,11, Indikator preference
sebesar 4,00, Sedangkan indikator desire yaitu sebesar 3,39 bahwa minat
berwirausaha mahasiswa dalam kategori tinggi,. Pengaruh pendidikan
kewirausahaan dalam kategori efektif. Hasil penelitian menunjukkan
pendidikan kewirausahaan berpengaruh secara simultan terhadap minat
berwirausaha. Simpulan penelitian menyatakan bahwa semakin efektif
pendidikan kewirausahaan yang diberikan, maka semakin tinggi juga minat
berwirausaha mahasiswa Universitas Bangka Belitung.

Kata kunci: Minat Berwirausaha, Kewirausahaan, dan Pendidikan
Kewirausahaan

Abstract: The aims of study is to know the influence of entrepreneurship
education on the entrepreneurial interest of Bangka Belitung University
students.The sample of this study was 321 respondents. Using proportional
random sampling for technique sampling. Data collection techniques using
questionnaires. Data analysis uses descriptive statistical analysis and
multiple regression analyses. The results of the descriptive analysis are
obtained in the plan indicator of 4.11, preference indicator of 4.00, while
the desire indicator is 3.39 that the interest of entrepreneurial students in
the high category. The influence of entrepreneurship education in effective
category. The results show an entrepreneurial education that is
simultaneously influential towards entrepreneurial interest. The more
effective research is the entrepreneurial education, the higher the interest
of students from the University of Bangka Belitung.
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A. Pendahuluan

Abad ke-21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad globalisasi,
artinya kehidupan manusia mengalami perubahan-perubahan yang
fundamental yang berbeda dengan tata kehidupan pada abad sebelumnya
(Choi, Lee, Shin, Kim, & Krajcik, 2011; Wijaya, Sudjimat, Nyoto, & Malang,
2016). Abad 21 juga dikenal dengan masa pengetahuan, yaitu semua
alternatif upaya pemenuhan kebutuhan hidup dalam berbagai konteks
berbasis pengetahuan. Upaya pemenuhan kebutuhan pada bidang
pendidikan berbasis pengetahuan (knowledge based education),
pengembangan ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge based
economic), pengembangan dan pemberdayaan masyarakat berbasis
pengetahuan (knowledge based social empowering), dan pengembangan
dalam bidang industri pun berbasis pengetahuan (knowledge based
industry) ((Trilling & Fadel, 2009).

Change Leadership Group dari universitas Harvard mengidentifikasi
kompetensi dan keterampilan bertahan hidup yang diperlukan siswa
dalam menghadapi kehidupan dunia kerja dan kewarganegaraan di abad
ke-21 ditekankan pada sepuluh keterampilan berikut : (1) kemampuan
berpikir kritis, (2)pemecahan masalah, (4) kolaborasi, (5) kepemimpinan,
(6)ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, (7) inisiatif dan berjiwa
entrepreneur, (8) mampu berkomunikasi efektif baik secara moral
maupun tulisan, (9) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan
(10) memiliki rasa ingin tahu dan imijinasi ((Zubaidah, 2016).

Santos, (2012) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan proses
penerapan kreativitas, inovasi, untuk memecahkan masalah dan mencari
peluang yang dihadapi orang dalam setiap hari. Semagat kewirausahaan
harus dibangun berdasarkan asas pokok yakni kemampuan kuat untuk
berkarya dalam bidang ekonomi, semangat mandiri, mampu membuat
keputusan yang tepat, berani mengambil resiko, kereatif, inovatif, tekut,
teliti dan produktif, bekarya dengan semangat kebersamaan, serta etika
bisnis yang sehat (Ranchordds, 2015). Minat berwirausaha mengaju pada
niat untuk melakukan perilaku kewirausahaan(Nyock Ilouga, Nyock
Mouloungni, & Sahut, 2014). Minat berwirausaha didefinisikan sebagai
representasi tindakan kognitif yang akan dilaksanakan oleh individu baik
usaha mandiri atau untuk menciptakan nilai baru dalam prusahaan yang
ada(Santos, 2012).

Minat berwirausaha merupakan tindakan-tindakan awal yang diambil
seseorang sebelum memulai start-up atau menghasilkan penjualan awal
yang berkaitan dengan pembukaan bisnis (Katre & Salipante, 2012). Minat
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berwirausaha juga diakui sebagai langkah utama untuk membuat usaha
baru dalam proses kewirausahaan(Perrini, Vurro, & Costanzo, 2010).
Seseorang yang memiliki minat berwirausaha menyakini bahwa membuka
dan menjalankan usaha adalah alternatif profesi yang cocok untuk dirinya
(McAdam & Cunningham, 2019) Minat juga dapat menjadi predikktor
perilaku kewirausahaan yang direncanakan(Nishimura & Tristan, 2011).

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian, dan Perdagangan (2017) di
Indonesia, melakukan survey ekonomi dalam bidang pendidikan terakhir
256.271 pengusaha di indonesia mayoritas adalah Ilulusan Sekolah
Menengah Atas (SMA) yaitu sebesar (55%), sedangkan pengusaha yang
mengenyam pendidikan terakhir hingga SMP sebesar 27%, SMK sebesar
(9%), Perguruan Tinggi sebesar (8%), dan SD sebesar (1%). Kesadaran
untuk berwirausaha lebih banyak terdapat pada lulusan Sekolah
Menengah Atas. Permasalahan ini menunjukan bahwa minat
berwirausaha lulusan perguruan tinggi masih rendah, padahal lulusan
perguruan tinggi khususnya fakultas ekonomi sudah dibekali matakuliah,
seminar maupun praktek kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa
berwirausaha (www.disperindag.go.id).

Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bangka Belitung Februari 2019,
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) tertinggi pada kelompok pendidikan
Diploma dan Universitas yaitu sebesar (7,21%). Sedangkan tingkat
pengangguran pada jenjang SMA dan SMK sebesar (3,60%) dan SMP ke
bawah sebesar (2,58%). Data tersebut menunjukan bahwa lulusan
Diploma dan Universitas tidak mampu memenuhi permintaan kerja dan
memiliki minat berwirausahaan. Menumbuhkan minat bewirausaha para
mahasiswa perguruan tinggi dipercaya merupakan alternatif jalan keluar
untuk mengurangi tingkat pengaguran, karena para sarjana diharapkan
dapat menjadi wirausahawan muda terdidik yang mampu merintis usaha
sendiri (Kurniawan, Murwani, & Indrawati, 2018).

Data wirausaha di Provinsi Bangka Belitung bisa terlihat melalui
jumlah wirausahawan saat ini yaitu sekitar 1,67% dari 1,3 juta jiwa
penduduk Babel (Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung; 2019). Angka tersebut tentu saja masih sangat kurang
jika dibandingkan dengan jumlah ideal yang seharusnya. Minimnya jumlah
wirausaha di Provinsi Bangka Belitung dipengaruhi oleh faktor internal
berasal dari dalam diri wirausahawan dapat berupa karakter sifat,
maupun faktor sosio demografi seperti umur, jenis kelamin, pengalaman
wirausaha, latar belakang keluarga dan pendidikan yang dapat
mempengaruhi perilaku kewirausahaan. Masyarakat Indonesia cenderung
memilih pekerjaan sebagai pegawai swasta ataupun negeri. Secara tidak
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langsung, pendidikan formal maupun non formal di Indonesia masih
belum berorientasi pada kewirausahaan (Kurniawan et al., 2018).

Pilihan profesi sebagai seorang wirausaha tampak sebagai salah satu
solusi yang tepat. Orang-orang tidak lagi menggantungkan diri pada
lapangan kerja yang tersedia, tetapi mulai berpikir bagaimana caranya
agar dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Pemerintah mulai
gencar mencanangkan gerakan kewirausahaan nasional. Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaan
(Dirjen  Dikti  Kemendikbud)  mendukung pengembangan program
wirausahaan bagi mahasiswa (PMW) untuk dilaksanakan dan
dikembangkan oleh perguruan tinggi negeri dan swasta. PMW bertujuan
memberi bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan jiwa wirausaha
(entrepreneurship) berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi kepada
mahasiswa agar dapat mengubah pola pikir dari pencari kerja menjadi
pencipta lapakan kerja. Program ini juga diharapkan dapat mengurangi
angka penganguran pada lulusan perguruan tinggi (Kemendikbud, 2013).

Salah satu faktor pendorong pertumbuhan kewirausahaan di suatu
negara terletak pada perana perguruan tinggi melalui penyelenggaraan
pendidikan kewirausahaan (Kanonuhwa et al., 2018). Pihak perguruan
tinggi bertanggung jawab dalam mendidik dan memberi kemampuan
wirausaha kepada para lulusannya dan memberi motivasi untuk berani
memili berwirausaha sebagai karir mereka. Universitas Bangka Belitung
(UBB) salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung hadir sebagai wujud dari cita-cita yang telah lama
mengakar dalam diri masyarakat Serumpun Sebalai. Motto dari UBB yaitu
“Unggul Membangun Peradaban”, hal ini seirama dengan salah satu misi
yang diciptakan Fakultas Ekonomi yaitu “Menghasilkan lulusan yang
mampu mengaplikasikan teori dan praktik serta berkontribusi dalam
pemberdayaan masyarakat dengan nilai-nilai moral, mental, intelektual
dan berkarakter kewirausahaan”. Melalui pendidikan Kewirausahaan
mahasiswa diajak dan diarahkan agar mereka mampu membuka wawasan
betapa berartinya kewirausahaan karena dapat dijadikan potensi untuk
dapat memberikan kehidupan yang baik pada kondisi dunia pekerjaan
saat ini.

Persoalan bagaimana menumbuhkan minat berwirausaha dikalangan
mahasiswa masih menjadi permasalahan dan memerlukan penelaan lebih
jauh. Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan selama ini terhadap
niat berwirausaha seseorang dipengaruhi faktor internal, faktor ekstrnal,
dan faktor kontekstual. Faktor internal berasal dari dalam diri dapat
berupa efikasi diri (self efficacy), sikap terhadap perilaku (attitudes toward
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behavior), norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan (perceived
behavioural control). Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri
pelaku wirausahawan yang dapat berupa unsur dari lingkungan sekitar
dan kondisi kontekstual ((Christina Whidya Utami, 2017;Nguyen, Do, Vu,
Dang, & Nguyen, 2019). Beberapa studi juga menemukan faktor sosio
demografi seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan orangtua, pengalaman
((Nguyen et al., 2019) mempengaruhi minat berwirausaha.

Faktor kontekstual seperti peran pendidikan kewirausahaan dan
pengalaman kewirausahaan ((Gerry, C., & F., 2008;Suharti & Sirine, 2011;
Layla Hafni, Ericson Rony Jaya R, 2019). secara teori diyakinin bahwa
pembekalan pendidikan dan pengalaman kewirausahaan pada seseorang
sejak usia dini dapat meningkatkan potensi seseorang untuk menjadi
wirausahawan. Beberapa penelitian menunjukkan hasil yang mendukung
pernyataan tersebut(Gerry et al., 2008; Suharti & Sirine, 2011;Nguyen et
al., 2019). Selain pendidikan dan pengalaman kewirausahaan, dukungan
pihak akademik (academic support), social support dan dukungan
lingkungan usaha (Imatul Khaira, Mimelientesa Irman, 2019) juga diduga
merupakan faktor kontekstual yang berpengaruh terhadap minat
berwirausaha.

Pendidikan kewirausahaan memfokuskan pada penyusunan rencana
bisnis, bagaimana mendapatkan pembiayaan, proses pengembangan
usaha dan manajemen usaha kecil. Pendidikan tersebut juga memberikan
pengetahuan mengenai prinsip-prinsip kewirausahaan dan keterampilan
teknis bagaimana menjalankan bisnis. Namun demikian, mahasiswa yang
mengetahui prinsip-prinsip kewirausahaan dan pengelolaan bisnis
tersebut belum tentu menjadi wirausaha yang sukses (Sousa, Carmo,
Gongalves, Cruz, & Martins, 2019).

Maka dari itu mata kuliah kewirausahaan perlu dirancang secara
khusus untuk dapat mengembangkan karakteristik kewirausahaan, seperti
kreativitas, pengambilan keputusan, kepemimpinan, jejaring sosial,
manajemen waktu, kerjasama tim, dan lain-lain. Oleh sebab itu
dibutuhkan perubahan sistem pendidikan kewirausahaan yang tadinya
difokuskan pada orientasi pengendalian fungsional seperti, keuangan,
pemasaran, sumber daya manusia dan operasi ((Azizi & Mahmoudi, 2019).

Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini menggambarkan
pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha, yaitu
terdapat pengaruh pendidikan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha. Model penelitian yang diajukan peneliti ditunjukkan pada
Gambar 2.
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Pe.ndldlkan — Minat Berwirausaha
Kewirausahaan

Gambar 1. Paradigma Berpikir

Indikator yang digunakan untuk mengukur minat berwirausaha dalam
penelitian ini mengacu pada indikator yang telah dilakuin oleh (Samuel.,
Ernest., & Awuah, 2013) yaitu pada minat siswa untuk membuka usaha
sendiri setelah lulus sekolah. Indikator yang dipakai adalah sebagai

berikut:
Kewirausahaan

Gambar 2. Indikator Intensi Kewirausahaan
(Samuel. et al., 2013:44)

Parameter Preference merupakan sejauh mana seseorang memilih
wirausaha sebagai pilihan karir dimasa yang akan datang dibanding
memilih karir sebagai pekerja. Desire merupakan keinginan individu untuk
mandiri dan membuka usaha dimasa yang akan datang. Plan merupakan
keseriusan berpikir dan perencanaan mengenai pembukaan usaha baru.
Indikator preference, desire dan plan dipakai karena lebih cocok
digunakan untuk mengukur minat berwirausaha peserta didik karena
dianggap lebih relevan (Samuel. et al., 2013:44).

Tabel 1. Indikator Minat Berwirausaha
Variabel Indikator Ukuran

Minat Preference, merupakan sejauh mana seseorang Interval
Berwirausaha  memilih wirausaha sebagai pilihan karir dimasa

yang akan datang dibanding memilih karir sebagai

pekerja.

Desire, merupakan keinginan individu untuk Interval

mandiri dan membuka usaha dimasa yang akan

datang.

Plan, merupakan keseriusan berpikir dan Interval

perencanaan mengenai pembukaan usaha baru.
Pendidikan Entrepreneurial awareness education: pendidikan Interval
Kewirausahaan  kewirausahaan yang menekankan pada keinginan
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dan minat

Education for start-up : pendidikan kewirausahaan Interval
yang mengacu pada kesiapan bisnis

Education for entrepreneurial dynamic: pendidikan Interval
kewirausahaan yang mampu mempromosikan

perilaku kewirausahaan yang dinamis

Contrinuining education for entrepreneurship: Interval
pendidikan  kewirausahaan  sebagai  upaya
meningkatkan kemampuan yang telah ada

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif verifikatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran
angket kepada mahasiswa Universitas Bangka Belitung (UBB). Untuk
mengukur variabel yang mempengaruhi minat berwirausaha indikator
yang digunakan mengacu pada riset dari (Olokundun et al., 2018).
Berdasarkan riset tersebut diidentifikasi bahwa pendidikan kewirausahaan
mempengaruhi minat berwirausaha. Instrumen yang digunakan untuk
mengukur minat berwirausaha dalam penelitian ini menggunakan
instrument yang mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh
(Samuel. et al., 2013) yaitu sebanyak 16 butir pernyataan menggunakan
skala likert 1-5. Analisis data yang digunakan untuk melihat perbedaan
dari minat berwirausaha yaitu menggunakan uji statistik.

Populasi dalam kajian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2016 dan
2017 sebanyak 1617 mahasiswa. Dalam penentuan jumlah sampel
menggunakan teknik penarikan sampel menggunakan rumus Slovin
sehingga diperoleh sampel sebanyak 321 responden. Gambar umum
responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-laki sebanyak 136
dan perempuan sebanyak 185 responden. Analisis yang digunakan untuk
mengukur tingkat minat berwirausaha diukur dengan kriteria sesuai Tabel
2 berikut ( Sugiono 2015:137).

Tabel 2. Kreteria Minat Berwirausaha

Rentang Kategori
1,00-1,79 Sangat Rendah
1,80-2,59 Rendah
2,60-3,39 Sedang
3,39-4,19 Tinggi
4,20-5,00 Sangat Tinggi
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C. Temuan dan Pembahasan
1. Deskripsi Variabel Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan kewirausahaan dimuat dalam 8 item penyataan
kuesioner. Berikut ini adalah tingkat efektifitas pendidikan kewirausahaan
yang telah dilakukan dilaksanakan di Universitas Bangka Belitung menurut
persepsi mahasiswa angkatan 2016-2017, dapat dilihat pada Tabel 3
berikut ini:

Tabel 3. Efektivitas Pendidikan Kewirausahaan

Indikator Mean Keterangan
Entrepreneurial awareness education 3,67 Efektif
Education for start-up 3,82 Efektif
Education for entrepreneurial dynamic 3,72 Efektif
Contrinuining education for entrepreneurship 3,74 Efektif

Tabel 3 menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan berada pada
katagori efektif. Hal ini menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan
yang dilaksanakan di UBB efektif menurut persepsi mahasiswa.

a. Entrepreneurial awareness education

Efektifitas pendidikan kewirausahaan dalam miningkatkan
keinginan dan minat mahasiswa untuk berwirausaha berada pada
katagori efektif. Hal ini mengandung arti bahwa menurut persepsi
mahasiswa ,pendidikan kewirausahaan diseluruh fakultas mampu
meningkatkan keinginan untuk membuka usaha baru dan
membuat mereka menghargai profesi sebagai pengusaha.

b. Education for start-up

Efektifitas pendidikan kewirausahaan dalam kesiapan bisnis pada
katagori efektif. Hal ini mengandung arti menurut persepsi
mahasiswa, bahwa pendidikan  kewirausahaan = mampu
mempersiapkan bisnis dimasa depan.

c. Education for entrepreneurial dynamic

Efektifitas pendidikan kewirausahaan dalam mempromosikan
perilaku kewirausahaan secara dinamis pada kata gori efektif.
Persepsi mahasiswa bahwa pendidikan kewirausahaan dapat
mempromosikan perilaku mereka dalam berbisnis.

d. Contrinuining education for entrepreneurship

Efektifitas pendidikan kewirausahaan dalam meningkatkan
kemampuan yang telah dimiliki berada dalam katagori efektif.
Menurut persepsi mahasiswa bahwa pendidikan yang diberikan
dikampus dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam
melihat dan memafaatkan peluang yang ada disekitarnya serta
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dapat meningkatkan kemampuan dalam meminimalisir resiko
usaha.

2. Deskripsi Variabel Minat Berwirausaha

Minat berwirausaha dimuat dalam 9 item pertanyaan kuesioner.
Sekor rata-rata variabel minat berwirausaha berdasarkan hasil kuesioner
dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Tingkat Minat Berwirausaha

Analisis
Rentang Jumlah % Katagori
1,00-1,79 - Sangat Rendah
1,80-2,59 - Rendah
2,60-3,39 63 19,6 Sedang
3,39-4,19 218 67,9 Tinggi
4,20-5,00 40 12,5 Sangat tinggi

Tabel 4 menunjukan bahwa minat berwirausaha mahasiswa secara
umum dikatagorikan tinggi, sebanyak 218 responden atau sebesar 67,9%
memiliki rata-rata dalam katagori tinggi, 63 responden atau sebesar 19,6%
memiliki rata-rata dalam katagori sedang dan sebanyak 40 responden
atau sebesar 12,5% memiliki rata-rata sangat tinggi. Sedangkan untuk
melihat tingkat minat berwirausaha pada tiap indikator dapat dilihat pada
Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Tingkat Minat Berwirausaha Berdasarkan Indikator

Indikator Mean Keterangan
Preference 4,00 Tinggi
Desire 3,39 Tinggi
Plan 4,31 Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 indikator dengan hasil paling tinggi adalah
indikator plan sebesar 4,11 artinya siswa memiliki keseriusan berpikir dan
perencanaan yang tinggi mengenai pembukaan usaha baru. Sisi lain
dengan indikator tertinggi kedua adalah preference sebesar 4,00 yang
menjelaskan bahwa siswa lebih memilih wirausaha sebagai pilihan karir
dimasa yang akan datang dibanding memilih karir sebagai pekerja.
Sedangkan indikator yang paling rendah adalah desire yaitu sebesar 3,39
artinya jika dibandingkan dengan ketiga indikator yang ada keinginan
siswa untuk mandiri dan membuka usaha dimasa yang akan datang masih
rendah jika dibandingkan dengan indikator-indikator lainnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan kewirausahaan
berpengaruh positif terhadap minat berwirausaha. Hasil penelitian ini

135



Rizki Zulfickar, Studi Tentang Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan Terhadap Minat
Berwirausaha Mahasiswa Universitas Bangka Belitung

didukung oleh penelitian ( Zhang, Duysters, & Cloodt, 2014; Barba-
Sanchez & Atienza-Sahuquillo, 2018; Fernandez-pérez et al., 2017) yang
menunjukan bahwa pendidikan kewirausahan berpengaruh simultan
terhadap minat berwirausaha.

Selain berpengaruh secara simultan, pendidikan kewirausahaan juga
berpengaruh secara parsial terhadap minat berwirausaha (Ranchordas,
2015; Nabi, Walmsley, Lifian, Akhtar, & Neame, 2018). Ini berarti minat
berwirausaha dipengaruhi oleh pendidikan kewirausahan. Semakin efektif
pendidikan kewirausahaan yang diberikan kepada mahasiswa, maka
semakin tinggi juga minat berwirausaha.

Temuan ini didukung oleh teori sosial kognitif Bandura yang
menyatakan bahwa minat berwirausaha dapat dipengaruhi oleh
lingkungan, dimana salah satu lingkungan terdekat adalah lingkungan
sekolah. Temuan ini juga membuktikan bahwa kewirausahaan dapat
dipelajari atau minimal didorong melalui pendidikan. Program-program
pendidikan dikembangkan untuk mengajarkan dan mendorong perilaku
kewirausahaan serta memahami dampaknya terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan membentuk individu untuk memili wirausaha
sebagai karir yang penting (Henry, Hill, & Leitch, 2017; Nabi et al., 2018).

D. Simpulan

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi perlu
terus diberikan agar terjadi perubahan mindset pada mahasiswa yang
selama ini hanya berminat sebagai pencari kerja (job seeker) menjadi
mahasiswa yang siap menciptakan lapangan pekerjaan. Selain itu,
pemberian pendidikan kewirausahaan diberikan dalam rangka membekali
mahasiswa agar memiliki keterampilan hidup (live skill) dan kemampuan
beradaptasi serta kemampuan bersosialisasi (soft skill) terhadap
lingkungan kerja. Perubahan perilaku yang diharapakan dengan adanya
pendidikan kewirausahaan = mahasiswa memiliki motif berprestasi,
pantang menyerah, keberanian mengambil risiko, kreatif dan inovatif.
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